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ABSTRACT 
BNI Musi Palembang Branch Office is one of the branch offices of Bank Negara Indonesia. In the Logistics 

Management Capital (LMC) unit, there are securities stock inventory processing activities that are still carried 

out manually by recording incoming and outgoing stock in control cards and processing reports using the 

Microsoft excel application, these manual activities cause several problems, one of which is not suitable 

between stock reports and physical stock in the storage cabinet when there is a check from the audit team. With 

this problem, a securities stock information system was designed with the Rapid Application Development 

(RAD) development method and used UML as software modeling. The result of this study is a securities stock 

inventory information system that can be used to facilitate the management of securities stock data. 

Keywords: Inventory, Systems, Securities 

ABSTRAK 
BNI Kantor Cabang Musi Palembang merupakan salah satu kantor cabang dari Bank Negara Indonesia. Pada 

bagian unit Logistic Management Capital (LMC) terdapat kegiatan pengolahan persediaan stok surat 

berharga yang masih dilakukan secara manual dengan mencatat stok masuk dan stok keluar didalam kartu 

kontrol serta pengolahan laporan menggunakan aplikasi Microsoft excel, kegiatan yang dilakukan secara 

manual ini menimbulkan beberapa masalah salah satunya tidak sesuai antara laporan stok dan stok fisik yang 

ada di lemari penyimpanan ketika ada pengecekan dari tim audit. Dengan adanya permasalahan ini dilakukan 

rancang bangun sistem informasi stok surat berharga dengan metode pengembangan Rapid Application 

Development (RAD) dan menggunakan UML sebagai pemodelan perangkat lunaknnya. Hasil dari penelitian 

ini yaitu sistem informasi inventaris stok surat berharga yang dapat digunakan untuk mempermudah dalam 

manajemen data stok surat berharga. 

Kata Kunci: Inventaris, Sistem, Surat berharga

PENDAHULUAN  

Sistem Informasi merupakan cara-cara yang 

terorganisir untuk mengumpulkan, 

memasukkan, menyimpan dan mengelolah 

data untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan sehingga dapat mencapai tujuan 

yang telah ditentukan (1). Inventarisasi adalah 

kegiatan mendata, mencatat, dan melaporkan 

hasil pendataan data asset dan barang dalam 

suatu instansi atau organisasi untuk 

kepentingan intansi atau organisasi tersebut 

(2). Surat Berharga merupakan surat-surat 

yang memberikan hak terbatas pada 

pemegangnya, hak terbatas tersebut 

merupakan pembayaran harga sejumlah uang. 

Surat berharga yang ada di Bank BNI yaitu 

cek, bilyet giro dan buku tabungan. 

Dalam pengolahan yang dilakukan untuk 

informasi jumlah stok surat berharga di BNI 

Kantor Cabang Musi Palembang masih 

dilakukan secara manual. Unit atau Outlet 

yang meminta stok keluar akan menyerahkan 

formulir bon surat berharga yang telah 

diketahui Pemimpin Bidang Layanan 

Nasabah (PBN) kebagian administrasi unit 

Logistic Management Capital (LMC), 

kemudian adminstrasi LMC mencatat setiap 



P-ISSN: 2963-4008 
E-ISSN: 2963-430X 

 

Prosiding Seminar Sosial Politik, Bisnis, Akuntansi dan Teknik (SoBAT) ke-5 
Bandung, 28 Oktober 2023  536 

stok yang masuk dan stok yang keluar dikartu 

kontrol. Saat akhir bulan bagian adminstrasi 

unit LMC akan mencetak Laporan persedian 

stok surat berharga yang ada. Laporan 

persediaan surat berharga akan ditandatangani 

oleh penyelia LMC dan diketahui oleh PBN 

dan diserahkan kepada bagian audit untuk 

diperiksa. 

Dari kondisi diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa untuk mengelolah persediaan surat 

berharga BNI KC Musi Palembang masih 

menerapkan sistem yang manual mulai dari 

menggunakan kartu kontrol untuk mencatat 

stok masuk dan keluar serta masih 

menggunakan program Microsoft Excel untuk 

proses pelaporannya, pengolahan secara 

manual sering kali terjadi ketidaksesuaian 

antara hasil informasi yang telah diolah 

dengan jumlah fisik yang ada di lemari 

penyimpanan. Hal ini sering disebabkan oleh 

human error contohnya ketidaksengajaan 

terhapusnya dokumen atau penimpaan 

dokumen sehingga membuat infromasi 

menjadi berbeda. 

Dari Penjelasan yang telah dijabarkan diatas 

penulis melihat permasalahan tersebut dapat 

diatasi dengan pengembangan sebuah sistem 

informasi inventaris menggunakan metode 

Rapid Application (RAD). Penulis berharap 

dengan pengembangan sistem informasi 

inventaris ini dapat menyelesaikan masalah 

yang ada serta mempermudah pihak BNI 

Kantor Cabang Musi Palembang dalam 

pengolahan data stok surat berharga dan 

pengolahan laporan untuk kepentingan 

perusahaan. 

METODE  

Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan oleh penulis, yaitu: 

a) Wawancara. Penulis melakukan 

wawancara secara langsung dengan 

petugas yang berhubungan langsung 

dengan pengelolaan stok surat berharga. 

b) Observasi. Penulis melakukan pengamatan 

secara langsung terhadap proses 

persediaan stok keluar dan stok masuk 

surat berharga dan mencatat detail-detail 

yang terkait dengan kebutuhan 

pembangunan sistem. 

Metode Pengembangan Sistem 

Metode Pengembangan sistem yang 

digunakan yaitu metode Rapid Application 

Develepment.  

a) Rencana Kebutuhan, proses ini untuk 

bertujuan agar dapat mengidentifikasi 

apa saja kebutuhan dari suatu sistem yang 

akan dibangun, dan juga menentukan 

pendekatan apa yang akan dipakai dalam 

pengembangan sistem  (3). 

b) Tahap Desain, dalam tahapan ini terdapat 

perancangan proses – proses, pemodelan 

database dan desain antarmuka yang 

akan ada didalam dalam sistem (3). 

c) Implementasi, tahapan ini merupakan 

tahapan yang melibatkan sistem 

computer untuk mengimplementasikan 

hasil rancangan yang telah dibuat pada 

tahap sebelumnya (3). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Rencana Kebutuhan Sistem 

Identifikasi Tujuan 

Di tahap ini penulis melakukan pengumpulan 

data dengan cara wawancara langsung dan 

observasi di BNI Kantor Cabang Musi 

Palembang, dengan melakukan analisis sistem 

penulis mendapatkan informasi bahwa 

kegiatan pengolahan data stok surat berharga 

di BNI Kantor Cabang Musi  Palembang 

menggunakan perangkat komputer dengan 

memanfaatkan aplikasi Micrsoft excel, selain  

itu juga data tertulis di kartu kontrol dalam 

bentuk  fisik, hal ini terkadang menjadi 

masalah karena infromasi yang disajikan tidak 

akurat dan sesuai antara informasi yang telah 

diolah dengan stok fisik yang ada di lemari 

penyimpanan, penulisan secara fisik dari  

informasi stok surat berharga juga membuat 

pencarian informasi yang ada menjadi lama 

dan tidak efektif. 

Masalah-masalah yang telah dijelaskan diatas 

disebabkan karena adanya beberapa faktor 

yaitu: 

a) BNI KC Musi Palembang belum 

memiliki sistem infromasi untuk 

memudahkan pengolahan semua data 

stok surat berharga. 

b) Data-data yang ada tidak terorganisir 

sercara baik, karena Sebagian data berada 

di Komputer dan Sebagian tertulis secara 

fisik di kartu Kontrol. 

Berdasarkan kendala-kendala yang 

disebutkan diatas maka peneliti bertujuan 

untuk melakukan rancang bangun sistem 

informasi inventaris berbasis  web dengan 

framework code igniter yang bertujuan untuk 

mempermudah dalam melakukan pengolahan 

data stock surat berharga, aplikasi yang 

dikembangkan  juga dirancang agar dapat 

menampilkan informasi yang berguna dalam 

bentuk tabel, dan dokumen laporan yang dapat 

langsung dicetak dengan cepat, mudah dan 

akurat sehingga dapat menjadi jawaban dari 

kendala-kendala yang ada. 

Analisis Kebutuhan Sistem 

Setelah melakukan proses identifikasi tujuan, 

selanjutnya penulis melakukan analisa untuk 

mengidentifikasi apa saja yang dibutuhkan 

dari sistem yang akan kembangkan. Analisis 

kebutuhan sistem itu sendiri  ada dua yaitu 

yang pertama kebutuhan fungsional dan kedua 

kebutuhan non fungsional.  

Analisis Kebutuhan fungsional dari sistem 

yang akan dikembangkan adalah. 

a) Sistem menyajikan informasi daftar surat 

berharga. 

b) Sistem menyajikan jumlah stok surat 

berharga yang tersedia. 

c) Sistem menyajikan informasi stok surat 

berharga yang masuk. 

d) Sistem menyajikan informasi stok surat 

berharga yang keluar. 

e) Sistem dapat menginput, mengedit dan 

menghapus data-data surat berharga yang 

dilakukan oleh administrator. 

f) Administrator dapat mencetak laporan 

stok surat berharga, stock yang masuk 

dan stok yang keluar 
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Analisis Kebutuhan non-fungsional dari 

sistem yang akan dikembangkan adalah 

kebutuhan pengguna dan kebutuhan data. 

Kebutuhan pengguna sistem, pengguna dari 

sistem yang dibuat adalah Administrasi unit 

LMC. Administrator dapat mengelola data 

stok surat berharga seperti menambahkan, 

mengubah dan menghapus data surat 

berharga. Administrator dapat mencetak 

laporan jumlah stok yang tersedia, stok yang 

masuk dan stok yang keluar. Kebutuhan data, 

data yang dibutuhkan untuk mengembangkan 

sistem yaitu data-data dari surat berharga. 

Proses Desain 

Proses desain merupakan tahap kedua dalam 

metode RAD, alat bantu pemodelan yang 

dipakai yaitu UML (Unified Modelling 

Language) yang merupakan bahasa visual 

yang berfungsi memodelkan dan 

mengkomunikasikan suatu sistem dengan 

diagram-diagram dan teks sebagai 

pendukungnya (4). Jenis UML yang dipakai 

pada pembangunan sistem ini yaitu dengan 

menggunakan Use case diagram, activity 

diagram dan class diagram  pada tahapan ini 

adalah  

Model Perancangan Sistem 

a. Use Case Diagram 

Use Case merupakan Diagram yang berfungsi 

untuk menggambarkan fungsi dari sistem 

yang akan dibangun. Didalam diagram 

terdapat penggambaran interaksi antara actor 

dan sistem. Use case akan mendeskripsikan 

fungsi apa saja yang ada didalam sistem dan 

siapa yang dapat menggunakannya (5). 

Sumber: diolah oleh penulis 

Gambar 1: Use Case Diagram 
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Dari diagram Use case diatas menunjukkan 

jika bagian Administrasi LMC bertugas untuk 

mengelola data stok surat berharga. Staff 

outlet dapat melihat jumlah stok yang ada dan 

pimpinan BNI KC Musi Palembang dapat 

melihat laporan persediaan surat berharga dari 

sistem yang dibangun. 

b. Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan diagram yang 

menggambarkan aliran aktifitas dari proses 

bisnis dan berfungsi untuk memodelkan aksi 

yang akan dijalankan saat sebuah operasi 

dieksekusi serta memodelkan hasil dari aksi 

tersebut (6). 

Gambar 2 menjelaskan aktivitas yang dapat 

dilakukan administrator LMC didalam sistem 

yang dibangun. Administrator  dapat 

melakukan proses seperti input, edit dan hapus  

didalam sistem.

 

Sumber: diolah oleh penulis 

Gambar 2: Activity Diagram Data Stok 

 



P-ISSN: 2963-4008 
E-ISSN: 2963-430X 

 

Prosiding Seminar Sosial Politik, Bisnis, Akuntansi dan Teknik (SoBAT) ke-5 
Bandung, 28 Oktober 2023  540 

c. Class Diagram 

Class diagram merupakan pemodelan yang 

berfungsi untuk membuat logical models dari 

sebuah sistem. Class diagram dibuat agar 

dapat menggambarkan class, fitur dan relasi 

yang ada pada sistem. Class diagram berisi 

attribute dan method yang dihubungkan 

dengan garis relasi yang disebut association 

(7). 

 

Sumber: diolah oleh penulis 

Gambar 3: Class Diagram

Class merupakan kelompok objek yang 

mempunyai peran serupa dalam sistem. Pada 

Gambar 3. terdapat 6 class yang meliputi: 

Class user, Class surat berharga, Class 

outlet, Class stok masuk, Class stok 

keluar, Class laporan. 
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Pemodelan Database 

ERD sebagai desain awal perancangan 

database dalam pembuatan sistem, ERD 

berguna untuk mengetahui hubungan antara 

entitas yang ada didalam sistem. Tahapan 

pada perancangan database yang pertama 

yaitu menentukan entitas dan atributnya, 

selanjutnya menetapkan hubungan atau relasi 

dari setiap entitas dan kemudian membuat 

entity relationship (8). 

 

Sumber: diolah oleh penulis 

Gambar 4: Diagram ERD  

Rancangan Antarmuka 

Perancangan antarmuka merupakan desain 

awal dari halaman-halaman yang akan ada 

didalam suatu sistem informasi (9). 

Rancangan halaman dashboard. Halaman 

Dashboard merupakan halaman pertama yang 

tampil setelah login ke dalam sistem. Pada 

halaman dashboard menampilkan seluruh 

menu yang ada didalam  sistem. 
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Gambar 5: Rancangan Dashboard 

Implementasi 

Tahap implementasi merupakan tahapan 

untuk memulai membangun sistem yang telah 

direncanakan dalam metode sebelumnya dan 

Menyusun kode program agar menjadi sebuah 

aplikasi (10). 

Tampilan Login. Sebelum pengguna dapat 

menggunakan website sistem informasi 

inventaris, pengguna harus melakukan login 

terlebih dahulu dengan memasukkan 

username dan password yang telah 

disediakan. 

 

Gambar 6: Halaman Login 
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Tampilan halaman dashboard merupakan 

tampilan awal setelah penguna masuk 

kedalam sistem.  

Tampilan dashboard biasanya menampilkan 

menu-menu yang ada didalam sistem.

 

Gambar 7: Halaman Dashboard 

Tampilan halaman data surat berharga. Pada 

halaman ini administrator dapat melihat 

semua, menambahkan, mengedit, menghapus 

dan mencari data stock surat berharga. 

 

Gambar 8: Halaman Surat Berharga 

Tampilan halaman data user. Pada halaman ini 

memberikan informasi user yang akan 

memakai aplikasi. Administrator dapat 

menambahkan, mengedit dan mengubah 

password user. 
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Gambar 9: Halaman Menu Data user 

Tampilan halaman data outlet. Pada Halaman 

terdapat data outlet yang ada dibawah BNI 

KCU Musi Palembang. Dihalaman ini 

administrator dapar menambahkan, mengedit, 

menghapus dan mencari data outlet. 

 

Gambar 10: Halaman Menu Data Outlet 

Tampilan Halaman stok masuk. Pada halaman 

stok masuk menampilkan seluruh data 

transaksi stok yang masuk. Di halaman ini 

admin dapat melihat detail stok yang masuk, 

menambahkan data stok masuk, mengedit dan 

menghapus data stok masuk. 
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Gambar 11: Halaman Menu Stok Masuk 

Tampilan halaman stok keluar. Pada halaman 

stok keluar administrator dapat melihat data 

stok keluar serta melihat detailnya. 

Administrator dapat menambahkan data stok 

keluar, mengedit, menghapus dan mencari 

data stok keluar. 

 

Gambar 12: Halaman Menu Stok Keluar 

Tampilan halaman laporan stok surat 

berharga. Pada halaman laporan stock surat 

berharga terdapat tiga sub halaman yaitu 

laporan harian, laporan bulanan, dan laporan 

tahunan.  Laporan stok surat berharga ini 

dapat  disesuaikan dengan kebutuhan laporan.
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Gambar 13: Halaman Laporan Stok Surat Berharga

Tampilan halaman laporan stok masuk. 

Laporan Stok masuk ini terdapat dua sub 

halaman yaitu laporan stok masuk harian dan 

stok masuk bulanan. Administrator dapat 

menentukan tanggal dan bulan sesuai 

informasi yang dibutuhkan. 

 

Gambar 14: Halaman Laporan Stok Masuk

Tampilan halaman stok keluar. Terdapat dua 

sub halaman stok keluar yaitu laporan stok 

keluar harian dan laporan stok keluar bulanan.  

Administrator dapat menentukan tanggal dan 

bulan tergantung informasi laporan yang 

dibutuhkan.
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Gambar 15: Halaman Laporan Stok Keluar  

Informasi yang dibutuhkan akan dicetak 

dalam bentuk portable document format 

(.Pdf). didalam file pdf terdapat logo BNI 

keterangan judul laporan dan informasi 

yang dibutuhkan dalam bentuk tabel. 

 

Gambar 16: Hasil Cetak Laporan 

Tampilan halaman staff outlet. Staff outlet 

hanya dapat melihat menu stok surat 

berharga, staff outlet tidak bisa 

menambahkan, mengedit dan menghapus 

data. Halaman ini bersungsi agar staff 

outlet dapat melihat persediaan stok 

opname surat berharga sebelum membuat 

formulir bon surat berharga. 
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Gambar 17: Tampilan Halaman Staff Outlet 

SIMPULAN  

Pada pengembangan sistem ini penulis 

menarik kesimpulan yaitu bahwasannya 

pengembangan sistem ini dapat membantu 

BNI Kantor Cabang Musi Palembang dalam 

proses mengelola data stok surat berharga 

karena data yang diinputkan akan langsung 

masuk ke databse sehingga data dapat diakses 

dengan cepat sesuai kebutuhan dan 

meminimalisir permasalahan perbedaan 

laporan persediaan dengan jumlah fisik yang 

ada. 
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